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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI SYIRKAH DALAM  SISTEM KEMITRAAN 

PETERNAK AYAM (Studi Kasus di Desa Gayau Sakti  

Kecamatan Seputih Agung  Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh : 

Wahyu Ridoati 

Dalam Fiqih Muamalah syirkah atau syarikah secara bahasa adalah 

pencampuran atau kemitraan antara beberapa mitra atau perseroan. Syarik adalah 

anggota dalam perseroan bersama mitranya untuk suatu pekerjaan atau urusan 

sehingga semua anggota menjadi satu kesatuan. Sebagian besar masyarakat di 

Desa Gayau Sakti berprofesi sebagai petani dan beberapa menjalankan usaha 

membudidayakan ayam potong. Dalam menjalankan usaha membudidayakan 

ayam potong masyarakat desa Gayau Sakti bekerja sama dengan perusahaan atau 

PT yang menyediakan modal dalam bidang ternak ayam potong. Dalam praktek 

pelaksanaan syirkah dengan sistem kemitraan antara PT dengan peternak 

menggunakan bentuk syirkah inan. Dalam syirkah inan ini tidak disyaratkan 

adanya kesamaan modal ataupun pengelolaan nya, sedangkan untuk keuntungan 

dan kerugian di tanggung bersama para pihak yang berserikat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi syirkah inan dalam 

sistem kemitraan mengenai penanggungan kerugian pada peternak ayam di Desa 

Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten lampung Tengah. Jenis 

penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara terhadap pihak-pihak yang 

berserikat. Dokumentasi yang digunakan berupa dokumen-dokumen yang berasal 

dari dokumentasi dengan pihak perusahaan dan peternak. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan pola berfikir induktif, yaitu cara berfikir yang dimulai 

dari fakta-fakta yang khusus dan nyata. Selanjutnya dari fakta-fakta dan persitiwa 

yang terjadi di lapangan ditarik menjadi sebuah kesimpulan.  

Berdasarkan dari penelitian bahwa kerjasama antara PT Xy dengan peternak 

ayam Desa Gayau Sakti menggunakan bentuk syirkah inaan dan pola kemitraan 

inti plasma. Dalam pemberian modal perusahaan mitra memberikan modal bibit 

ayam, pakan, obat, vaksin, dan kimia. Sedangkan peternak ayam memberikan 

modal berupa kandang ayam, listrik, air, tenaga pengelola, dan peralatan, serta 

pembaruan kandang ke close house. Selanjutnya, dalam pembagian keuntungan 

antara perusahan dengan peternak tidak sesuai dengan ketentuan syirkah inaan 

sebagaimana pendapat para imam mazhab dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES). Sedangkan dalam pembagian kerugian, keseluruhan kerugian 

yang terjadi sepenuhnya menjadi tanggung jawab peternak walaupun bukan 

disebabkan oleh kelalaian peternak. Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan dalam 

syrikah inaan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dan pendapat 

imam mazhab yang seharusnya apabila terjadinya kerugian menjadi tanggung 

jawab para pihak yang bekerja sama dengan memperhatikan jumlah modal yang 

diberikan, namun dalam hal ini kerugian hanya ditanggung oleh peternak saja. 

 

Kata Kunci : Syirkah, Syirkah Inaan, Kemitraan, Hukum Ekonomi Syariah   
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MOTTO 

 

ِنَ ٱلُۡۡلطََاءِٓ لَََبۡغِِ بَعۡضُهُمۡ  قَالَ لَقَدۡ ظَلَمَكَ بسُِؤَالِ نَعۡجَتكَِ إلََِٰ نعَِاجِهِۖۦ وَإِنَّ كَثيِٗرا م 
هُٰ  مَا فَتَنَّ نَّ

َ
ا هُمۡۗۡ وَظَنَّ دَاوۥُدُ أ لٰحَِتِٰ وَقلَيِلٞ مَّ ْ ٱلصَّ ْ وعََمِلُوا ِينَ ءَامَنُوا ٰ بَعۡضٍ إلََِّّ ٱلََّّ  عََلَ

ناَبَ۩  فَٱسۡتَغۡفَ 
َ
 رَ رَبَّهُۥ وَخَرَّۤ رَاكِعٗاۤ وَأ

 

Artinya : “Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan 

Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat”. (Q.S Shad : 24) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teori implementasi berasal dari bahasa Inggris dari kata to implement, 

yang dalam kamus bahasa Inggris implement berarti (mengimplementasikan) 

bermakna perlengkapan atau alat.
1
 Menurut Nurdin Usman, Implementasi 

berupa aktivitas, tindakan, aksi dan mekanisme suatu sistem, tetapi 

implementasi bukan berupa aktivitas saja tetapi suatu kegiatan yang tersusun 

dan terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
2
 Implementasi biasanya akan 

dilakukan setelah adanya perencanaan yang sudah pasti. Implementasi juga 

bisa berarti pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa Inggris Implement yang 

artinya melaksanakan.
3
  

Seiring dengan berkembangnya peradapan manusia kegiatan ekonomi 

pun ikut berkembang, beragam bentuk dan macam kegiatan ekonomi turut 

mewarnai perkembangan dunia bisnis. Dalam dunia bisnis tidak asing lagi 

dengan hal yang disebut dengan kerjasama, ketika orang yang ingin 

melakukan suatu usaha atau bisnis kekurangan dalam hal modal bisa 

bekerjasama dengan orang lain untuk menambah modal. Sementara orang 

yang hanya memiliki keahlian atau kemampuan tetapi tidak mempunyai modal 

bahkan kemampuannya masih kurang maka bisa bekerjasama dengan orang 

                                                 
1 Joko Siswanto, Kamus Lengkap 200 Juta, (Jakarta: Rineka Cipta, tt), 347.  
2 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung: CV. Sinar Baru, 

2002), 70. 
3 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013, 56.  
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lain yang mempunyai modal dan keahlian. Hal ini disebut dengan kerjasama 

atau Syirkah, dengan adanya syirkah sangat membantu dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Implementasi syirkah merupakan salah satu praktik tolong menolong 

dalam bermuamalah, syirkah atau kerjasama menurut bahasa berarti al-

ikhtilath artinya campur atau percampuran. Maksud dari percampuran disini 

adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga 

tidak mungkin untuk dibedakan. Dalam ensiklopedia Fiqih Muamalah syirkah 

atau syarikah secara bahasa adalah pencampuran atau kemitraan antara 

beberapa mitra atau perseroan. Syarik adalah anggota dalam perseroan 

bersama mitranya untuk suatu pekerjaan atau urusan sehingga semua anggota 

menjadi satu kesatuan.  

Sebagian besar masyarakat di Desa Gayau Sakti berprofesi sebagai 

petani dan beberapa menjalankan usaha membudidayakan ayam potong. 

Dalam menjalankan usaha membudidayakan ayam potong masyarakat desa 

Gayau Sakti bekerja sama dengan perusahaan atau PT yang menyediakan 

modal dalam bidang ternak ayam potong. Modal yang diberikan oleh 

perusahaan berupa bibit ayam dan sarana produksi peternakan yang terdiri dari 

pakan, vaksin, dan obat-obatan.  

Dalam praktek pelaksanaan syirkah dengan sistem kemitraan antara PT 

dengan peternak menggunakan bentuk syirkah inan. syirkah inan merupakan 

sebuah persekutuan di mana posisi dan komposisi pihak-pihak yang terlibat di 

dalamnya tidak disyaratkan menyerahkan modal yang sama, pekerjaan, 
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maupun dalam hal keuntungan dan resiko kerugian. Dalam syirkah inan ini 

tidak disyaratkan adanya kesamaan modal ataupun pengelolaan nya, 

sedangkan untuk keuntungan dan kerugian di tanggung bersama para pihak 

yang berserikat. 

Berdasarkan hasil pra-survey, dapat diketahui kemitraan yang 

dilaksanakan dalam kerja sama usaha ternak ayam potong di dirikan oleh 

pihak yang bermitra dimana masing-masing pihak saling memberikan modal. 

Dimana modal awal bapak Ahmad sebagai peternak Rp. 1.795.300.000,-  

untuk pembuatan kandang ternak dan keperluan lainnya. Begitu pula dengan 

PT yang mengeluarkan modal Rp. 1.481.856.000,- modal tersebut digunakan 

membeli bibit ayam, pakan, vaksin, obat, dan kimia.
4
 Selanjutnya modal awal 

bapak Imam Rp. 884.250.000,- untuk keperluan pembuatan kandang dan 

sarana lainnya dan modal perusahaan Rp. 869.000.000,- membeli bibit ayam, 

pakan, vaksin, obat, dan kimia.
5
 

Menjalin kerja sama tersebut ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 

bagi masing-masing pihak, syarat tersebut telah tercantum di dalam perjanjian 

yang telah disediakan oleh pemasok penyedia modal. Perjanjian antara 

perusahaan dan peternak berisi tentang kewajiban dan hak masing-masing 

pihak, pembagian keuntungan, penanggungan resiko kerugian, serta harga beli 

ayam yang ditentukan oleh pihak perusahaan. 

Pada perjanjian, pemasok berkewajiban dalam menyediakan bibit ayam, 

pakan, obat, dan vaksin, serta kewajiban bagi peternak untuk menyediakan 

                                                 
4 Bapak A, Peternak Ayam Desa Gayau Sakti, Wawancara, 27 Mei 2022. 
5 Bapak I, Peternak Ayam Desa Gayau Sakti, Wawancara, 27 Mei 2022. 
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kandang ayam yang sesuai dengan standar perusahaan dan juga penyerahan 

surat bukti pemilik kendaraan bermotor atau BPKB kepada perusahaan 

sebagai jaminan untuk pembayaran lunas modal yang dikeluarkan perusahaan 

dalam usaha ternak ayam tersebut.
6
 Selama masa pemeliharaan ayam, 

perusahaan akan mengirimkan pakan, vaksin, dan obat kepada pengelola tiap 

minggunya, dan pengelola dapat meminta kekurangan pakan, vaksin, dan obat 

kepada perusahaan dengan perhitungan di akhir yaitu setelah masa panen. Jika 

telah tiba masa panen, maka pengelola akan menghubungi perusahaan untuk 

memanen ayam tersebut. Memanen di sini maksudnya adalah perusahaan akan 

membeli hasil dari peternakan ayam potong tersebut yang nantinya akan dijual 

kembali kepada pihak lain dengan harga yang lebih tinggi.
7
  

Berdasarkan CS PT “Xy”, pengelola tidak dapat menjual ayam kepada 

pihak lain selain kepada perusahaan dengan harga yang telah disepakati di 

awal kontrak. Pembayaran hasil penjualan ayam dari pihak perusahaan tidak 

sepenuhnya dibayarkan kepada pengelola tetapi sebelumnya akan dipotong 

dengan harga pelunasan modal yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan dalam 

menyediakan bibit ayam, pakan, vaksin, dan obat.  

Mengenai keuntungan dan penanggungan kerugian perusahaan 

mempunyai kebijakan sendiri. Sebelum masa panen tiba perusahaan sudah 

mempunyai target keuntungan, sedangkan mengenai penanggungan resiko, 

apabila ayam mati ditanggung sepenuhnya oleh peternak sehingga harus 

                                                 
6 Bapak I, Peternak Ayam Desa Gayau Sakti, Wawancara, 19 Maret 2021.  
7 Bapak I, Peternak Ayam Desa Gayau Sakti, Wawancara, 19 Maret 2022. 
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menggantinya.
8
 Dalam penanggungan resiko, jika kondisi ayam memburuk 

dan menyebabkan kematian ayam yang begitu banyak akibat faktor cuaca, 

pakan maupun kelalaian peternak maka penanggungan akan ditanggung 

sepenuhnya oleh pihak peternak. Maka dapat disimpulkan pihak peternak 

menanggung beban jika terjadi kerugian, baik kerugian banyaknya ayam mati, 

kurangnya bobot ayam, dan sebagaianya. Hal tersebut tentu merugikan pihak 

peternak yang mana dalam proses pemeliharaan ayam potong peternak telah 

mengeluarkan biaya operasional yang banyak dan peternak harus menanggung 

kerugian sendiri dan jelas tidak sesuai dengan syirkah inan yang dimana 

kerugian harus ditanggung bersama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikaji lebih dalam mengenai 

kerjasama dalam pelaksanaan kontrak kerja, pembagian keuntungan dan 

penanggungan kerugian yang terjadi pada kerjasama antara PT dengan 

peternak ayam, maka peneliti ingin mengangkat permasalahan tersebut dalam 

sebuah penelitian dengan judul: “Implementasi Syirkah Dalam Sistem 

Kemitraan Peternak Ayam (Studi Kasus di Desa Gayau Sakti Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, 

maka pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu: bagaimana implementasi 

syirkah inan dalam sistem kemitraan dilihat dari proporsi modal, keuntungan, 

                                                 
8 PT. “Xy”, Wawancara CS PT.”Xy”, 27 Mei 2022. 
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dan kerugian peternak ayam dan perusahaan di Desa Gayau Sakti Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten lampung Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

syirkah inan dalam sistem kemitraan dilihat dari proporsi modal, 

keuntungan, dan kerugian peternak ayam dan perusahaan di Desa Gayau 

Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini, yakni:  

a. Secara Teoritis, penelitan ini diharapakan dapat memberikan 

penambahan pengetahuan dan khasanah keilmuan tentang 

implementasi syirkah dalam sistem kemitraan peternak ayam studi 

kasus di Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan 

bagi umat Islam secara umum dan khususnya pelaku usaha tentang 

implementasi syirkah dalam sistem kemitraan peternak ayam studi 

kasus di Desa Gayau Sakti Kecamatan seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. 
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2) Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan perusahaan dan 

masyarakat yang teikat dalam kerja sama kemitraan ternak ayam 

Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah. 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan adalah penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu 

yang memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan. Beberapa hasil ringkasan penelitian-penelitian yang 

terdahulu yang terkait dengan peneitian peneliti di antaranya:  

1. Penelitian yang di lakukan oleh oleh Ayu Novelia yang berjudul “Analisis 

Implementasi Usaha Peternak Ayam Dengan Sistem Kemitraan (Syirkah) 

dalam Perspektif Manajemen Bisnis Syariah” (Studi Kasus Usaha 

Peternak Ayam Desa Punjul Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung)”. Penelitian ini membahas tentang usaha peternakan ayam 

dengan sistem kemitraan yang dilakukan oleh peternak dan perusahaan 

mitra di Desa Punjul Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung. 

Keterbatasan modal yang dimiliki oleh peternak merupakan hambatan 

utama bagi peternak untuk mengembangkan usahanya. Untuk mengatasi 

kendala tersebut peternak bergabung dengan perusahaan mitra dalam 

menjalankan usaha peternak dengan sistem kemitraan. Hasil dari 

penelitian  ini menunjukan bahwa implementasi usaha ternak ayam tidak 

bertentangan dengan perspektif manajemen bisnis syariah dan terdapat 
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beberapa hal dalam konsep tersebut serta implementasinya bertentangan  

dengan perspektif manajemen bisnis syariah. 

 Persamaan dan perbedaan penelitian relevan di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas 

implementasi kerjasama (Syirkah) dalam suatu usaha ternak ayam. 

Bedanya jika penelitian relevan ini membahas analisis implementasi 

syirkah dalam usaha ternak ayam perspektif manajemen bisnis syariah, 

sedangkan penelitian peneliti fokus terhadap kerugian yang di tanggung 

peternak berdasarkan konsep syirkah inan. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Ahmad Syahir Alhasani yang berjudul: 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama Pengelolaan Ternak Ayam 

(Studi Kasus di PT. Mustika Jaya Lestari Cabang Semarang dengan 

Peternak Plasma).” Penelitian ini membahas tentang praktik kerjasama 

pengelolaan ternak ayam PT. Mustika Jaya Lestari cabang Semarang 

menggunakan pola inti plasma, dimana perusahaan sebagai pihak inti 

memberikan sarana, produksi ternak, sedangkan peternak sebagai pihak 

plasma yang memberikan modal berupa kandang dan memberikan jaminan 

berupa sertifikat tanah atau uang tunai senilai Rp. 2.500,- per-ekor. Hasil 

dari penelitian ini menyebutkan bahwa kerjasama pengelolaan antara PT. 

Mustika Jaya Lestari dengan peternak mirip dengan syirkah mudharabah 

mutlaqah. Praktik kerjasama ternak ayam ini menurut hukum islam 

hukumnya fasid atau batal. 
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 Persamaan dan perbedaan penelitian relevan di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas  

kerjasama (Syirkah) dalam suatu usaha ternak ayam. Bedanya jika 

penelitian relevan ini membahas pengelolaan ternak ayam yang termasuk 

kedalam konsep syirkah mudharabah mutlaqah, sedangkan penelitian 

peneliti fokus terhadap kerugian yang di tanggung peternak berdasarkan 

konsep syirkah inan. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Abdul Hamid yang berjudul: “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pola Kemitraan Usaha Peternak Ayam Potong di 

Panca Rijang Sidrap”. Penelitian ini membahas tentang pola kemitraan 

antara PT. Ciomas Adisatwa dengan peternak ayam potong di Panca 

Rijang Sidrap yang dimana hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

pandangan ekonomis islam terhadap pelaksanaan pola kemitraan antara 

perusahaan dengan perternak yaitu dalam hal menghasilkan keuntungan 

yang dibolehkan menurut islam dengan prisip saling tolong menolong 

dalam kebaikan. 

 Persamaan dan perbedaan penelitian relevan di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas  

kerjasama kemitraan dalam suatu usaha ternak ayam. Bedanya jika 

penelitian relevan ini membahas pelaksaan pola kemitraan anntara 

perusahaan dengan peternak, sedangkan penelitian peneliti fokus terhadap 

kerugian yang di tanggung peternak berdasarkan konsep syirkah inan. 
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 Dari beberapa penelitian relevan diatas, maka yang menjadi 

kebaruan yang belum ada di penelitian sebelumnya adalah dalam 

penelitian ini, peneliti mengkaji terkait bagaimana islam memandang 

terkait kerugian yang sepenuhnya di tanggung oleh peternak ayam dilihat 

dari konsep syirkah inan.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Syirkah 

1. Pengertian Syirkah 

Kata syirkah dalam bahasa Arab berasal dari kata syarika (fiil 

madhi), yashraku (fiil mudhari’), syarikan atau syirkatan atau syarikatan 

(masdar atau kata dasar) yang artinya menjadi syarikat atau sekutu.
1
 

Sedangkan menurut keterangan yang lain dijelaskan bahwa syirkah berarti 

bercampur atau bersekutu.
2
 Jadi syirkah adalah percampuran atau 

perserikatan antara dua orang atau lebih dalam satu akad untuk 

memperoleh keuntungan. 

Menurut istilah syirkah adalah kerjasama dua orang atau lebih dalam 

satu usaha tertentu dengan jumlah modal yang telah ditetapkan 

berdasarkan perjanjian yang telah disepakati para pihak yang bersangkutan 

dan pembagian keuntungan atau kerugian pun juga telah ditentukan, atau 

kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk menjalankan usaha tertentu 

yang dimana para pihak memberikan kontribusi dana atau sejumlah modal 

dengan ketentuan yang telah  disepakati dan pembagian keuntungan atau 

kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.  

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah yang dikutip oleh 

Mardani, syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal 

                                                 
1 A. Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), 715.  
2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989), 196. 
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permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.
3
  

Jika dipahami dari pengertian-pengertian di atas sesungguhnya 

hanya bersifat redaksional, namun secara hakikat prinsipnya sama yaitu 

bentuk kerjsama antara dua orang atau lebih dalam sebuah usaha yang 

keuntungan dan kerugiannya ditanggung sesuai kesepakatan. 

2. Landasan Hukum Syirkah 

Landasan hukum syirkah baik dalam Al-qur’an maupun hadist tidak 

secara langsung merujuk pada syirkah. Dasar hukum dalam Al-Qur’an 

yang mengisyaratkan adanya kerjsama atau syirkah di antaranya terdapat 

dalam Q.S. Sad ayat 24:  

ِنَ  ۖۦ نَعۡجَتكَِ إلََِٰ نعَِاجِهِ  لَقَدۡ ظَلَمَكَ بسُِؤَالِ  قاَلَ  لَََبۡغِِ بَعۡضُهُمۡ  ٱلُۡۡلطََاءِٓ وَإِنَّ كَثيِٗرا م 
ٰ بَعۡضٍ إلََِّّ  ِينَ عََلَ لٰحَِتِٰ ءَامَنُواْ وعََمِلوُاْ  ٱلََّّ ا هُمۡۗۡ وَظَنَّ دَاوُ  ٱلصَّ هُٰ  ۥدُ وَقَليِلٞ مَّ مَا فَتَنَّ نَّ

َ
أ

ناَبَ۩  وَخَرَّۤ رَاكِعٗاۤ ۥفَرَ رَبَّهُ ٱسۡتَغۡ فَ 
َ
 )٤٢,سورة ص( ٢٤وَأ

 
Artinya: “Dia (Dawud) berkata, "Sungguh, dia telah berbuat zhalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada 

kambingnya. Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu 

berbuat zhalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu." Dan 

Dawud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan 

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.”(Q.S. Sad: 24)
4
 

Dan dalam Q.S An-Nisa Ayat 12:  

ۚٞ فَإنِ كََنَ لهَُنَّ وَلَٞ  َّهُنَّ وَلَٞ زۡوَجُٰكُمۡ إنِ لَّمۡ يكَُن ل
َ
۞وَلكَُمۡ نصِۡفُ مَا ترََكَ أ

بُعُ فلَكَُمُ  وۡ دَينٖٖۡۚ وَلهَُنَّ  ٱلرُّ
َ
ٓ أ ا ترََكۡنَۚٞ مِنۢ بَعۡدِ وَصِيَّةٖ يوُصِيَن بهَِا بُعُ مِمَّ ا  ٱلرُّ مِمَّ

                                                 
3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 218.  
4 Al-Quran, Q.S Sad: 24. 
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ۚٞ ترََكۡتُمۡ إنِ لَّمۡ يَ  ِنۢ  ٱلثُّمُنُ فَإنِ كََنَ لَكُمۡ وَلَٞ فلَهَُنَّ  كُن لَّكُمۡ وَلَٞ ا ترََكۡتُمٖۚ م  مِمَّ
وِ 
َ
وۡ دَينٖٖۡۗ وَإِن كََنَ رجَُلٞ يوُرَثُ كَلَلٰةًَ أ

َ
ٞ بَعۡدِ وصَِيَّةٖ توُصُونَ بهَِآ أ ة

َ
وۡ   ٓۥوَلَُ  ٱمۡرَأ

َ
خٌ أ

َ
أ

ِنۡهُمَا  ِ وَحِٰدٖ م 
خۡتٞ فلَكُِ 

ُ
دُسُۚٞ أ  فَ  ٱلسُّ

َ
ْ أ كََءُٓ فِِ  كۡثََ إنِ كََنوُٓا مِن ذَلٰكَِ فَهُمۡ شَُُ

ِنَ  ٱلثُّلثُِٖۚ  ۚٞ وَصِيَّةٗ م  ٖ وۡ دَينٍۡ غَيۡرَ مُضَارٓ 
َ
ٓ أ ِۗۡ مِنۢ بَعۡدِ وَصِيَّةٖ يوُصََٰ بهَِا ُ وَ  ٱللَّ  ٱللَّ

 )٢٤,سورة النساء( ١٢عَليِمٌ حَليِمٞ 
 

Artinya: “Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari  harta 

yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 

Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat 

yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) hutangnya. Para istri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 

dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) hutang-

hutangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan 

yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara 

perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 

itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, 

setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 

hutangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah 

ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” (Q.S An-

Nisa: 12)
5
 

 

Dilihat dari ayat-ayat di atas mengisyaratkan tentang persetujuan 

Allah SWT terhadap adanya perkongsian dalam kepemilikan harta. Akan 

tetapi, perkongsian yang terdapat dalam surah Sad ayat 24, perkongsian 

tercipta berdasarkan akad (ikhtiyar), sedangkan yang terdapat dalam surah 

An-Nisa’ ayat 12 terjadi secara otomatis (ijhar) karena kewarisan.
6
 

                                                 
5 Al-Quran, Q.S An-Nisa: 12. 
6 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 203 
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Sedangkan dalam hadits Nabi SAW dalam sebuah hadits Qudsi, 

Rasulullah SAW:  

بِِ حَيَّانَ 
َ
ِبرْقَِانِ عَنْ أ دُ بنُْ الز  ثَنَا مَُُمَّ يصُِِّ حَدَّ ِ دُ بنُْ سُليَمَْانَ المِْص  ثَنَا مَُُمَّ حَدَّ

بيِهِ 
َ
ِ عَنْ أ ِيكَيْنِ التَّيمِْ  ناَ ثاَلثُِ الشََّّ

َ
َ يَقُولُ أ بِِ هُرَيرَْةَ رَفَعَهُ قَالَ إنَِّ اللَّ

َ
عَنْ أ

حَدُهُمَا صَاحِبَهُ فَإذَِا خَانهَُ خَرجَْتُ مِنْ بيَنْهِِمَا
َ
 مَا لمَْ يََُنْ أ

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami  Muhammad bin 

Sulaiman Al Mishshishi, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Az Zibriqan, dari Abu Hayyan At Taimi, dari ayahnya dari Abu Hurairah 

dan ia merafa'kannya.  Ia  berkata;  sesungguhnya  Allah berfirman: "Aku 

adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama  tidak  ada  

salah  seorang  diantara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. 

Apabila ia telah mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya."(HR. 

Abu Daud dan disahkan oleh Hakim).
7
 

 

Berdasarkan hadits di atas menunjukkan bahwa syirkah 

diperbolehkan dalam Islam, bahkan merupakan sesuatu yang dianjurkan 

jika dibutuhkan. Karna Allah SWT akan selalu bersama orang-orang yang 

berkongsi dalam kepengawasan-Nya, penjagaan-Nya dan pertolongan-

Nya. Allah SWT akan memberikan pertolongan dan keberkahan pada 

mereka yang berkongsi. Tetapi jika kedua belah pihak atau salah satu 

pihak berkhianat, maka Allah SWT tidak akan memberikan pertolongan 

dan keberkahan. Allah SWT akan selalu menolong hamba-Nya selama 

hamba-Nya menolong saudaranya.   

3. Syarat dan Rukun Syirkah 

Dalam melaksanakan suatu perikatan Islam harus memenuhi syarat 

dan rukun yang sesuai dengan hukum Islam.  

 

                                                 
7 Hadist Abu Daud No, 2936. 
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a. Syarat Syirkah 

Syarat-syarat syirkah adalah sebagai berikut: 
8
 

1) Syirkah dilaksanakan harus dengan uang tunai. 

2) Dua orang atau lebih berserikat, menyerahkan modal, 

menyempurnakan antara harta benda anggota serikat dan mereka 

bersepakat dalam jenis dan macam perusahaanya. 

3) Dua orang atau lebih mencampurkan hartanya untuk berserikat, 

sehingga tidak dapat dibedakan lagi. 

4) Keuntungan dan kerugian didapatkan dengan perbandingan modal 

yang dikeluarkan. 

Adapun syarat orang atau pihak yang berserikat atau kongsi 

adalah sebagai berikut:  

1) Berakal  

2) Baligh dan 

3) Kehendak sendiri (tidak ada unsur paksaan). 

Sedangkan syarat mengenai bentuk modal yang digunakan 

dalam berserikat adalah sebagai berikut:  

1) Modal berupa barang yang dapat dihargai (lazimnya dalam bentuk 

uang) 

2) Modal yang disertakan oleh masing-masing persero dijadikan satu, 

yaitu menjadi harta perseroan, dan tidak dipermasalahkan lagi. 

                                                 
8 Mohammad Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 1999), 

422.  
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Menyangkut besarnya modal yang harus masing-masing pihak 

keluarkan tidak ada ketentuan dalam syari’at, para pihak tidak harus 

memiliki modal yang sama besarnya dengan kata lain masing-masing 

pihak boleh menyertakan modal sesuai modal yang dimiliki.
9
 

b. Rukun Syirkah 

Secara umum, rukun syirkah ada tiga yaitu:  

1) Sighat atau ijab qobul. 

2) Orang yang berakad. 

3) Objek akad (modal dan pekerjaan).
10

 

Rukun syirkah menurut Hanafiyah berpendapat bahwa rukun 

syirkah hanya dua yaitu, shighah (ijab dan qabul). sebab shighah lah 

yang mewujudkan transaksi syirkah. Rukun syirkah menurut Sayyid 

Sabit adanya ijab dan qabul. Maka sah ataupun tidaknya tergantung 

pada ijab dan qabul syirkah tersebut.
11

 

4. Macam-Macam Syirkah 

Syirkah dibagi menjadi dua macam yaitu syirkah al Milk atau 

syirkah kepemilikan dan syirkah ‘Uqud atau syirkah akad. 

a. Syirkah al milk adalah keinginan atau kemampuan bersama yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai sesuatu dengan 

                                                 
9 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Cetakan 

ke 3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 76.  
10 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, Cetakan ke 26, (Bandung, Sinar Baru Algensidno, 1996), 

298.  
11 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

179. 
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menyertakan harta tanpa membuat perjanjian yang resmi. Syirkah ini 

dibagi 2 : 

1) Syirkah Ikhtiyar 

Syirkah Ikhtiyar adalah syirkah yang terjadi atas perbuatan 

dan kehendak para pihak. Contoh, 2 orang membeli barang atau 

mendapat hibah atau wasiat dan keduanya menerimanya, sehingga 

keduanya menjadi sekutu dalam hak milik. 

2) Syirkah Jabar 

Syirkah Jabar adalah syirkah yang terjadi tanpa ada kehendak 

antara para pihak. Contoh, 2 orang yang mendapatkan warisan, 

sehingga baramg yang diwariskan tersebut menjadi hak milik 

kedua orang yang bersangkutan. 

b. Syirkah ‘uqud adalah akad kerjasama yang dilakukan dua orang atau 

lebih yang menyertakan modal masing-masing pihak yang dimana 

keuntungan atau kerugian dibagi bersama. Syirkah ‘uqud dibagi 

beberapa macam yaitu:  

1) Syirkah ‘inan. 

Syirkah Inan adalah bentuk kerja sama antara dua belah pihak 

atau lebih untuk mendirikan suatu usaha yang dimana para pihak 

memberikan kontribusi berupa modal, pekerjaan, pembagian 

keuntungan, dan kerugian yang ditanggung secara bersama-sama 

dan dibagi sesuai dengan porsi dalam kesepakatan perjanjian.  
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Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Syirkah Inan 

adalah bentuk kerjasama antara dua pihak untuk melakukan usaha 

dengan modal yang sama serta keuntungan dan kerugian 

ditanggung sesuai dengan kesepakatan dalam perjanjian. Apabila 

terjadi wanprestasi oleh salah satu pihak, maka pihak tersebut yang 

menanggung kerugiannya.  

Dari pengertian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa syirkah inan adalah bentuk kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk menjalankan suatu usaha dengan modal yang sama 

serta pembagian kerugian dan keuntungan dibagi sebagaimana 

tertuang dalam kesepakatan perjanjian. 

Contoh 2 orang yang mendirikan toko kelontong, masing-

masing diantara mereka saling memberikan kontribusi modal yang 

jumlah nya sama dan keuntungan kerugian dibagi sama rata. 

2) Syirkah Mudharabah  

Syirkah mudharabah adalah kontrak kerjasama antara 

pemilik modal dan seorang pekerja untuk mengelola uang dari 

pemilik modal dalam perdagangan tertentu, keuntungannya dibagi 

sesuai kesepakatan bersama, sedangkan kerugian yang diderita 

menjadi tanggung jawab pemilik modal. Menurut ulama 

Hanabilah, mudharabah termasuk jenis perserikatan. Tetapi 

menurut jumhur ulama (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, 

Zahiriyah dan Syiah Imamiyah) tidak memasukannya transaksi 
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mudharabah sebagai salah satu bentuk perserikatan, karena akad 

ini merupakan akad yang tersendiri.
12

 

Contoh, 2 orang bekerja sama mendirikan toko sembako, 

pemodal memberikan modal 10 juta kepada pengelola modal 

dalam kerja sama tersebut. 

3) Syirkah Wujuh 

Syirkah wujuh adalah serikat yang dilakukan dua orang atau 

lebih yang tidak punya modal sama sekali, dan mereka melakukan 

suatu pembelian dengan kredit dan menjualnya dengan harga tunai, 

sedangkan keuntungan yang diperoleh dibagi bersama. 

Perserikatan ini banyak dilakukan semacam makelar yang membeli 

barang secaara kredit. Hanya atas dasar kepercayaan, dan 

kemudian menjual barang mereka secara haraga tunai, sehingga 

mereka meraih keuntungan.
13

 

Contoh, 2 orang pedagang mengambil kendaraan secara 

kredit kepada seorang distributor. Mereka menjualnya dan 

membagi keuntungan 50%. Sedangkan harga pokoknya 

dikembalikan kepada distributor. 

4) Syirkah Amal  

Syirkah amal adalah kontrak kerjasama dua orang atau lebih 

seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi 

keuntungan dari pekerjaan. Musyarakah ini kadang-kadang disebut 

                                                 
12 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 154  
13 Abdul Hadi, Dasar-dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: Putra Media Nusantara, 

2010), 133.  
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musyarakah abdan. Dalam musyarakah, musyarakah ini telah lama 

dipraktekan.
14

 

Contoh, seorang penulis berencana membuat biografi tokoh. 

Seorang desainer sampul membentu pembuatan buku tersebut. 

Hasil dari kerja sama tersebut di sepakati 80% untuk penulis dan 

20% untuk pembuat sampul. 

5) Syirkah Mufawadhah 

Syirkah mufawadhah adalah persekutuan antara 2 orang atau 

lebih dalam suatu pekerjaan dengan syarat keduanya mengeluarkan 

modal yang sama, agama, pengelolaan harta, masing-masing pihak 

saling terikat dengan transaksi yang dilakukan pihak lain baik 

dalam bentuk hak dan kewajiban. 

Serikat untuk melakukan suatu negosiasi, dalam hal ini 

tentunya untuk melakukan suatu pekerjaan atau urusan, yang 

dalam istilah patner kerja atau grup, dalam serikat ini pada 

dasarnya buka dalam bentuk permodalan, tapi lebih ditekankan 

kepada keahlian.
15

 

Contoh, seorang pemodal memberikan bantuan uang kepada 

2 pedagang yang ia percaya. Pada awalnya, keuda pedagang ini 

hanya bekerja kepada pemodal saja. Kemudian, karena ingin 

berkembang, kedua pedagang tersebut membeli barang secara 

                                                 
14 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah., 154.  
15 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian., 81.  
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kredit dan membagi hasilnya sama rata. Kemudian kedua pedagang 

tersebut mengembalikan modal kepada pemodal. 

B. Syirkah Inan 

1. Pengertian Syirkah Inan 

Syirkah inan adalah serikat harta yang mana bentuknya adalah 

berupa akad dari dua orang atau lebih berserikat harta yang ditentukan 

oleh keduanya (para pihak) dengan maksud mendapatkan keuntungan 

(tambahan), dan keuntungan itu untuk mereka berserikat. Syirkah inan ini 

pada dasarnya adalah serikat dalam bentuk penyerahan modal kerja/usaha 

dan tidak disyaratkan agar para anggota serikat/persero menyetor modal 

sama besar dan tentunya demikian juga halnya dalam masalah wewenang 

pengurus dan keuntungan yang diperoleh.
16

 Sebagaimana penjelasan di 

atas, syirkah inan merupakan sebuah persekutuan di mana posisi dan 

komposisi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya tidak disyaratkan 

menyerahkan modal yang sama, pekerjaan, maupun dalam hal keuntungan 

dan resiko kerugian. Persekutuan dalam pengelolaan harta oleh dua orang, 

mereka memperdagangkan harta tersebut dengan keuntungan disesuaikan 

dengan besarnya modal yang mereka keluarkan. 

Syirkah Inan adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang 

masing-masing memberi kontribusi kerja (amal) dan modal (mal). Dalam 

syirkah ini disyaratkan modalnya harus berupa uang (nukud), sedangkan 

barang (urud) tidak boleh dijadikan modal syirkah kecuali jika barang itu 

                                                 
 16 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, Regulasi, dan 

Implementasi, (Yogyakarta: UGM PRESS, 2018), 120 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor%3A%22Abdul%2BGhofur%2BAnshori%22&source=gbs_metadata_r&cad=6
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dihitung nilainya (qimah al urudh) pada saat akad. Keuntungan didasarkan 

pada kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung masing-masing mitra 

usaha (syarik) berdasarkan porsi modal.
17

 

Sebagaimana penjelasan di atas dapat dipahami bahwa syirkah inan 

merupakan kerjasama dua orang atau lebih yang masing-masing pihak 

memberikan modal yang harus berupa uang dan kontribusi yang sama. 

Sedangkan kerugian didasarkan atas besarnya porsi modal, dan 

keuntungan didasarkan atas kesepakatan pihak-pihak yang bersyirkah. 

Ulama fiqh sepakat disyariatkan dan dibolehkan syirkah inan. 

Syirkah seperti ini telah dipraktekkan pada zaman Nabi SAW beliau 

mengadakan syirkah dengan as-Sa‟ib ibnu Abi as-Sa‟ib kemudian al- 

Bara’ ibnu Azib dan Zaid ibnu al-Aqram bergabung. Beliau mengakui 

keanggotaan mereka berdua. Begitu pula kaum muslimin sejak awal 

munculnya Islam sampai sekarang selalu menerapkan syirkah ini. 

Ulama fiqh sepakat membolehkan syirkah ini, hanya saja mereka 

berbeda pendapat dalam menentukan persyaratannya, sebagaimana meraka 

berbeda pendapat dlam memberikan namanya. Menurut ulama Hanafiyah, 

pembagian keuntungan bergantung pada besarnya modal. Dengan 

demikian keuntungan bisa berbeda, jika modal barbeda-beda, tidak 

dipengaruhi oleh pekerjaan. 

Ulama Hanabilah, seperti pendapat di atas, membolehkan adanya 

kelebihan keuntungan salah seorang, tetapi kerugian harus dihitung 

                                                 
 17 Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics & Finance, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2012), 243 
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berdasarkan modal masing-masing. Menurut ulama Malikiyah dan 

Syafi’iyah, pembagian keuntungan bergantung pada besarnya modal. 

Dengan demikian, jika modal masing-masing sama, kemudian pembagian 

keuntungan dan kerugian tidak sama maka syirkah menjadi batal. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Syirkah Inan 

diatur dalam Pasal 173 sampai dengan 177 Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah. 

Pasal 173 : 

(1) Syirkah inan dapat dilakukan dalam bentuk kerjasama modal sekaligus 

kerjasama keahlian dan atau kerja. 

(2) Pembagian keuntungan dan atau kerugian dalam kerjasama modal dan 

kerja ditetapkan berdasarkan kesepakatan. 

Pasal 174 : Dalam syirkah al-Inan berlaku ketentuan yang mengikat para 

pihak dan modal yang disertakan. 

Pasal 175 :       

(1) Para pihak dalam syirkah al-inan tidak wajib untuk menyerahkan 

semua uangnya sebagai sumber dana modal. 

(2) Para pihak dibolehkan mempunyai harta yang terpisah dari modal 

syirkah al-„inan. 

Pasal 176 : Akad syirkah „inan dapat dilakukan pada perniagaan umum 

dan atau perniagaan khusus. 
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Pasal 177 :  

(1) Nilai kerugian dan kerusakan yang terjadi bukan karena kelalaian para 

pihak dalam syirkah al-„inan, wajib ditanggung secara proporsional. 

(2) Keuntungan yang diperoleh dalam syirkah inan dibagi secara 

proporsional.
18

 

Dalam pasal 174 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

menyebutkan dalam syirkah inan berlaku ketentuan yang mengikat para 

pihak dan modal yang disertakannya. Namun dalam pasal 175 dijelaskan 

para pihak tidak wajib menyerahkan semua uangnya sebagai sumber dana 

modal. Dan para pihak dibolehkan mempunyai harta yang terpisah dari 

modal syirkah inan.
19

 

Sebagaimana penjelasan tersebut, dalam syirkah inan tidak terbatas 

berapa modal yang diserahkan, dan para pihak tidak wajib untuk 

meyerahkan semua hartanya. Karena dalam bentuk syirkah inan harta 

pribadi dan harta bersama dalam syirkah terpisah. 

2. Rukun dan Syarat Syirkah Inan 

Rukun syirkah terdiri dari tiga yaitu: 

a. Ucapan (Sighah) penawaran dan penerimaan (ijab dan qabul) 

b. Pihak yang berkontrak. 

c. Objek kesepakatan berupa modal dan kerja.
20

 

                                                 
 

18
 Tim Redaksi Fokusmedia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Bandung: 

Fokusmedia, 2008), 43. 

 19 KHES Buku II Bab I Pasal 174 & 175 

 20 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012), 155 



 

 

 

 

25 

Para ulama berbeda pendapat tentang rukun syirkah. Ulama 

Hanafiyah menyatakan bahwa rukun syirkah ada dua, yaitu ijab dan qabul. 

Adapun yang lain seperti pihak yang berakad dan harta di luar 

pembahasan akad, sebagaimana dalam rukun jual beli. 

Syarat-syarat syirkah yang berlaku bagi semua jenis syirkah ialah 

terdapat dua syarat yang harus dipenuhi berdasarkan pendapat ulama 

Hanafiyah yaitu: 

a. Syarat yang berkaitan dengan benda yang diakadkan harus dapat 

diterima sebagai perwakilan (wakalah). 

b. Hendaknya pembagian keuntungan ditetapkan secara jelas dan 

diketahui semua pihak, seperti setengah, sepertiga dan lain-lain.
21

  

Adapun syarat-syarat keabsahannya : 

a. Hendaknya syirkah diakukan sesama kaum muslimin, karena non 

Muslim tidak bisa dijamin bisa meninggalkan berinteraksi dengan riba 

atau tidak memasukkan harta haram ke dalam syarikah, kecuali jika 

hak menjual dan membeli di tangan orang muslim maka tidak salahnya 

melibatkan non muslim tersebut akan memasukkan harta haram ke 

dalam syarikah 

b. Bersarnya modal dan bagian para sekutu harus diketahui, karena 

keuntungan dan kerugian sangat terkait dengan diketahuinya modal 

dan saham. 

c. Keuntungan harus dibagi berdasarkan jumlah saham. 

                                                 
 21 Qomarul Huda, Fiqh Mu‟amalah, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), 103 
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d. Jika saham berupa uang, namun ada seseorang mempunyai komoditi 

ingin ikut bergabung dalam syirkah, maka komoditinya dihargai 

dengan uang sesuai dengan harga pada hari itu. 

e. Pekerjaan harus diatur sesuai dengan banyak tidaknya saham sama 

seperti dalam pembagian keuntungan dan kerugian. 

f. Jika salah seorang sekutu meinggal dunia, syirkah menjadi batal, jika 

misalnya ia gila, ahli warisnya atau walinya berhak membatalkan 

syirkah atau mempertahankannya berdasarkan akad terdahulu. 

C. Kemitraan 

1. Pengertian Kemitraan 

Menurutt Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Makro, Kecil, dan Menengah, kemitraan adalah kerjasama dalam usaha, 

baik langsung maupun tidak atas prinsip saling percaya, memerlukan, 

memperkuat, dan menguntungkan antara pelaku Usaha Makro, Kecil, dan 

Menengah dengan usaha besar.
22

 

Jadi dari pengertian tersebut, penulis berpendapat bahwa Kemitraan 

adalah kesepakatan antara dua orang atau lebih/ lembaga untuk bekerja 

sama menjalankan suatu usaha bersama demi mencapai tujuan dan 

memperoleh manfaat bersama serta berbagi resiko, biaya dengan cara 

menggabungkan kompetisi masing-masing.
23

 

Kemitraan merupakan startegi dalam dunia bisnis untuk meraih 

keuntungan bersama, yang dimana kepatuhan para pihak yang bermitra 

                                                 
22 Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Makro, Kecil, dan Menengah. 
23 Asep ST Sujana, Manajemen Mini Market, (Jakarta: Raih Asa Sukses Penebar Swadaya 

Grup, 2012), 78.  
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menentukan berhasil atau gagalnya kemitraan dalam menjalankan etika 

bisnis. Perilaku para pihak yang terlibat harus memiliki dasar etika bisnis 

yang dianut secara bersama sebagai titik toak dalam menjalankan 

hubungan kemitraan. Hal ini berkaitan dengan dasar moral berbisnis pada 

pelaku kemitraan. 

2. Hubungan dan Prinsip Kemitraan  

Beberapa dasar dari suatu hubungan dalam kemitraan sebagai 

berikut:  

a. Saling percaya; 

b. Memegang Komitmen; 

c. Sikap antusias; 

d. Dapat diandalkan; 

e. Kebersamaan; 

f. Saling membutuhkan; 

g. Komunikasi; 

h. Berbagi informasi dan ilmu pengetahuan. 

Sedangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2013 

Tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah, Prinsip dari hubungan kemitraan 

diantaranya:  

a. Saling Ketergantungan; 

b. Saling percaya; 

c. Saling memperkuat; 
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d. Saling memberi keuntungan.
24

 

Adapun syarat sah suatu perjanjian kerja adalah 

a. Adanya kesepakatan antar para pihak; 

b. Para pihak cakap bertindak hukum; 

c. Adanya pekerjaan yang dijanjikan; 

d. Pekerjaan yang dijanjikan tidak bertentangan dengan kesusilaan, 

ketertiban umum, Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku di 

Indonesia. 

3. Pola Kemitraan 

Hubungan kemitraan mencakup keterampilan dalam bidang produksi 

dan pengolaha, permodalan, Sumber Daya Manusia, pemasaran, dan 

teknologi sebagaimana pola kemitraan. Beberapa pola kemitraan sebagai 

berikut:  

a. Pola kerjasama dalam pemilik usaha 

Konsep kerjasama melalui kemitraan ini antara usaha besar atau 

menengah dengan usaha kecil didasarkan kesejajaran hak dan 

kewajiban yang sama antara kedua belah pihak yang bermitra.  

Maksudnya adalah dalam kerjasama antara pengusaha besar atau 

menengah dengan pengusaha kecil diantaranya memiliki kedudukan 

yang setara dalam hak dan kewajiban sehingga tidak ada salah satu 

pihak yang dirugikan, tidak adanya kecurangan antar keduanya dan 

tumbuh rasa saling percaya untuk mengembangkan usaha. 

                                                 
24 Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, kecil dan menengah (Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5404), 6. 
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b. Pola inti plasma 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 menyebutkan 

bahwa, pola inti plasma adalah hubungan antara usaha kecil dengan 

usaha menengah atau besar sebagai inti membina dan mengembangkan 

usaha kecil sebagai plasma nya dalam penyediaan lahan, pemberian 

bimbingan teknis, manajemen usaha dan produksi, sarana produksi, 

perolehan penguasaan dan peningkatan teknologi yang diperlukan 

guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. 

Pola ini memberikan manfaat timbal balik antara pihak yang 

bermitra sebagai plasma dengan perusahaan inti. Perusahaan inti 

menyediakan seperti sarana produksi, manajemen, penampung, 

pengelola dan memasarakan hasil produksi dan inti tetap memproduksi 

kebutuhan dari perusahaan. Sedangkan mitra usaha sebagai plasma 

memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai dengan perjanjian yang sudah 

disepakati. 

Kelemahan dari pola ini adalah pihak plasma masih kurang 

memahami terkait hak dan kewajiban nya sehingga kesepakatan 

berjalan kurang lancar dan Komitmen perusahaan masih lemah dalam 

memenuhi fungsi dan kewajiban nya sesuai yang diharapkan oleh 

plasma. 

Contoh dari pola ini adalah, bentuk kemitraan antara sebuah 

perusahaan dengan petani dalam perkebunan sawit. Dimana 

perusahaan bertindak inti dan petani sebagai plasma. Kelompok mitra 
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mengelola seluruh usaha, menjual hasil kepada perusahaan mitra dan 

memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai dengan kesepakatan. 

c. Pola subkontrak 

Pola subkontrak merupakan pola kemitraan yang antara mitra 

usaha dengan kelompok mitra usaha yang memproduksi kebutuhan 

perusahaan sebagai komponen dari produksi nya. Pola ini memiliki 

keuntungan yang dapat mendorong terciptanya teknologi, keterampilan 

serta modal dan menjamin pemasaran produk mitra usaha. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 menyebutkan 

bahwa, pola subkontak adalah hubungan antara usaha kecil dengan 

usaha menengah atau besar dimana usaha kecil memproduksi 

komponen yang dibutuhkan oleh usaha menengah atau besar sebagai 

bagian dari produksinya. 

Kelompok mitra akan memproduksi segala kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh perusahaan sebagai komponen produksi perusahaan, 

menyediakan tenaga kerja, dan membuat kontrak bersama. 

d. Pola dagang umum 

Pola kemitraan ini merupakan pola hubungan mitra usaha yang 

memasarkan hasil dengan kelompok usaha yang mensuplai 

kebutuhannya sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan perusahaan. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 menyebutkan 

bahwa, pola dagang umum adalah hubungan antara usaha kecil dengan 

usaha menengah atau besar, yang dimana usaha menengah atau besar 
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memasarkan produk usaha kecil atau usaha kecil memberikan 

kebutuhan yang diperlukan usaha menengah atau besar. 

Dalam pola ini kelompok mitra bertindak sebagai pemasok 

kebutuhan perusahaan mitra, memproduksi kebutuhan sesuai keahlian 

perusahaan mitra atau memasarkan produk perusahaan mitra. 

Sedangkan perusahaan mitra memasarkan produk kelompok mitra, 

melakuka pembinaan, permodalan, dan manajemen, serta menyediakan 

produk yang di pasarkan kelompok mitra sesuai perjanjian. 

e. Pola keagenan 

Pola keagenan merupakan bentuk hubungan kemitraan yang 

dimana usaha kecil diberikan hak untuk memasarkan barang atau jasa 

dari usaha menengah atau usaha besar sebagai mitra. Menurut Munir 

Fuady, pola keagenan adalah hubungan kemitraan dimana princpal 

memproduksi sedangkan pihak agen sebagai pihak yang menjalankan 

bisnis tersebut dengan pihak ketiga.
25

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 menyebutkan 

bahwa, pola keagenan adalah hubungan antara usaha kecil dengan 

usaha menengah atau besar yang dimana usaha kecil diberikan hak 

untuk memasarkan hasil produksi dari usaha menengah atau besar. 

Dalam pola ini kelompok mitra mendapatkan hak khusus untuk 

memasarkan produk perusahaan mitra. Sedangkan perusahaan mitra 

memberikan hak khusus untuk memasarkan produk perusahaan mitra. 

                                                 
25 Munir Fuady, Hukum Bisnis Dalam Teori dan Praktek Buku Kedua, (Citra Aditya Bakri, 

2018), 20. 
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Dalam melaksanakan pola hubungan kemitraan Usaha Mikro, 

Usaha Kecil, dan Usaha Menengah dengan Usaha yang besar tidak 

diperbolehkan dan dilarang untuk memutus hubungan secara sepihak 

sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah field research  atau 

penelitian lapangan, penelitian lapangan adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang dilakukan di lokasi penelitian atau di lapangan.
1
 

Penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti adalah peneliti 

melakukan penelitian secara langsung di lokasi penelitian yaitu peternak 

ayam yang berada di Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah.  

Alasan peneliti memilih tempat penelitian tersebut adalah karena 

masyarakat Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah banyak berprofesi menjadi peternak ayam dan 

banyaknya peternak memutuskan kontrak dengan PT sebelumnya ke PT 

yang lain akibat adanya ketidaksesuaian dengan perjanjian PT dan peneliti 

mengetahui persis perkembangan tempat penelitian yang menjadi tujuan 

penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik, 

deskriptif analitik adalah membaca dan mengamati data-data yang telah 

didapat yang fungsinya untuk menggambarkan dan mendeskripsikan objek 

                                                 
1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 65.  
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yang telah diteliti. Deskripif analitik dalam penelitian ini digunakan 

peneliti untuk menggambarkan dan mendeskripsikan tentang implementasi 

syirkah dalam sistem kemitraan peternak ayam Desa Gayau Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.    

B. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang peneliti 

kumpulkan yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. Sumber 

data primer adalah data yang didapatkan peneliti secara langsung melalui 

sumbernya, melalui wawancara ataupun dokumentasi. Sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu dua peternak ayam Desa Gayau Sakti 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah, Perusahaan 

Mitra dan Kontrak Kerjasama. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Seperti melalui orang lain, 

kontrak, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Ada pula data dalam 

bentuk lain yang dapat diperoleh dalam bentuk data yang sudah jadi, 

dimana data tersebut sudah dikumpulkan dan diolah oleh orang lain.  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku 

artikel, jurnal dan lain-lain tentang syirkah inan. Peneliti dapat langsung 
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mencari bahan penelitian terkait dengan implementasi syirkah pada 

peternak ayam, langsung di lapangan ataupun melalui sumber-sumber 

pustaka yang ada.   

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

terdapat beberapa teknik di antaranya:  

1. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab secara langsung atau bertatap muka, dimana pertanyaan 

diajukan oleh yang mewawancarai dan jawaban dijawab oleh yang 

diwawancarai atau narasumber.
2
  

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi syirkah yang terjadi dalam bisnis ternak ayam di Desa 

Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

Dalam hal ini peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 

dua peternak ayam di Desa Gayau Sakti khususnya dalam praktik kerugian 

yang ditanggung peternak. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara bebas 

terpimpin, wawancara bebas terpimpin adalah teknik wawancara yang 

dilakukan dimana yang mewawancarai sudah membawa pedoman yang 

hanya garis besarnya saja tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
3
 

  

                                                 
2 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 105. 
3 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., 83. 
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2. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dan data mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian dalam bentuk dokumen kontrak kerjasama 

Perusahaan Mitra dengan peternak, dokumen modal bibit, vaksin, kimia, 

dan pakan,  dokumen hasil panen ayam, buku, catatan, dokumen, arsip, 

gambar dan lain sebagainya. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai pengertian syirkah, dasar hukum syirkah, 

dan  implementasi syirkah yang terdapat dalam bisnis ternak ayam.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan memilah secara sistematis 

catatan data yang di dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan lain 

sebagainnya.
4
 Hal ini bertujuan agar mudah difahami. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif adalah suatu metode analisis yang bertujuan mendeskripsikan atau 

menggambarkan mengenai suatu subjek penelitian berdasarkan data atau 

sampel yan telah dikumpulkan. Data tersebut dianalisis dengan pola berfikir 

induktif. 

Pola berfikir induktif adalah cara berfikir yang dimulai dari fakta-fakta 

yang khusus dan nyata. Selanjutnya dari fakta-fakta dan persitiwa yang terjadi 

di lapangan ditarik menjadi sebuah kesimpulan. Fakta-fakta yang peneliti 

                                                 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 244. 
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temukan di lokasi penelitian yang di dapatkan dari sumber data primer dan 

data sekunder akan di tarik menjadi sebuah kesimpulan dan menjadi hasil dari 

penelitian ini.



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Peternak Ayam Di Desa Gayau Sakti 

Gayau Sakti merupakan desa transmigrasi di daerah Lampung 

khususnya Lampung Tengah, maka Desa Gayau Sakti pada awal mulanya 

juga merupakan hutan belukar, namun berkat ketekunan dan kemauan 

keras dari penduduk yang datang dari Jawa ke daerah Lampung dengan 

tujuan meningkatkan taraf hidup keluarga serta dorongan dari pemerintah 

yang diprakarsai oleh jawatan transmigrasi, maka terbentuklah desa Gayau 

Sakti, dimana huruf “G” pada permulaan nama desa merupakan urutan ke 

tujuh desa transmigrasi wilayah Kecamatan Seputih Agung.
1
 

Pada tahun 1957 oleh Jawatan Transmigrasi Sei Way Seputih dibuka 

desa Gayau Sakti oleh Bapak Sukatam NTS yang bertindak sebagai Ketua 

Rombongan dengan jumlah Kartu Keluarga sebanyak 420 (empat ratus 

dua puluh) yang sebagaian besar berasal dari Jawa Timur meliputi 

Banyuwangi, Malang, Ponorogo, Jember, Madiun, Trenggalek dan berasal 

dari sebagian dari Daerah Istimewa Yogyakarta. Bentuk pemerintahan 

pada mulanya terdiri dari dari (enam) pedukuhan dengan 21 ketua 

kelompok yang selanjutnya tiap kelompok diketuai oleh seorang Ketua RT 

(Rukun Tetangga).  

                                                 
 1 Profil Desa Gayau Sakti Lampung Tengah, Tanggal 18 September 2022, Pukul 11.00 

WIB. 
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Masyarakat Gayau Sakti sebagian besar berprofesi sebagai petani 

dan beberapa menjalankan usaha membudiyakan ayam potong. Di desa 

Gayau Sakti yang menjalankan usaha budidaya ayam potong berjumlah 

lima orang, terdapat dua orang yang usaha budidaya ayam potong yang 

bekerjasama dengan PT, satu orang mandiri, dan dua orang telah beralih 

usaha.  

Penelitian ini dilakukan di peternak ayam yang ada di Desa Gayau 

Sakti, milik Bapak Ahmad yang beralamatkan di Desa Gayau Sakti, 

Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah. Peternakan ini 

merupakan peternakan pribadi yang dikelola oleh Bapak Ahmad. 

Peternakan ini berdiri sudah sejak tahun 2005 dan sudah bekerja sama 

dengan PT “XY”selama 17 Tahun. Peternakan ini memiliki luas dan 

panjang kurang lebih 7,5 × 90 M. Dan terdapat 3 kandang yang terdiri 2 

lantai, satu lantainya dapat menampung ayam sekitar 10.000 ekor. 

Peternakan ini merupakan kerjasama dari Bapak Ahmad dengan 

perusahaan penyuplai bibit ayam beserta kebutuhan ternaknya. Hasil dari 

ayam yang sudah siap panen akan di ambil oleh perusahaan tersebut dan 

akan di distribusikan ke pedagang ayam dan pembeli ayam secara 

langsung.
2
 

Penelitian ini dilakukan di peternak ayam yang ada di Desa Gayau 

Sakti, milik Bapak Imam yang beralamatkan di Desa Gayau Sakti, 

Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah. Peternakan ini 

                                                 
2 Profil Ternak Ayam Bapak Ahmad, Desa Gayau Sakti, 16 September 2022, Pukul 10.30 

WIB . 
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merupakan peternakan pribadi yang dikelola oleh Bapak Imam. 

Pertenakan ini berdiri sudah sejak tahun 2003 dan sudah bekerja sama 

dengan PT “XY”selama 19 Tahun. Pertenakan ini memiliki luas kurang 

lebih 7,5 × 70 M. Dan terdapat 3 kandang yang terdiri 2 lantai, satu 

lantainya dapat menampung ayam sekitar 7000 ekor. Peternakan ini 

merupakan kerjasama dari Bapak Imam dengan perusahaan penyuplai 

bibit ayam beserta kebutuhan ternaknya. Hasil dari ayam yang sudah siap 

panen akan di ambil oleh perusahaan tersebut dan akan di distribusikan ke 

pedagang ayam dan pembeli ayam secara langsung.
3
 

2. Profil Mitra Peternak di Desa Gayau Sakti  

a. Sejarah 

PT “Xy”Tbk didirikan di Indonesia, berdasarkan Akta Notaris 

Drs. Gde Ngurah Rai, S.H., No. 6 tanggal 7 Januari 1972, sebagaimana 

telah diubah dengan Akta No. 5 tanggal 7 Mei 1973 oleh Notaris yang 

sama. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. YA-5/197/21 tanggal 

8 Juni 1973 dan telah diumumkan dalam Berita Negara No. 65, 

Tambahan No. 573, tanggal 14 Agustus 1973. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Fathiah Helmi, S.H. No. 65 

tanggal 26 Juli 2021. Akta tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum 

                                                 
 3 Profil Ternak Ayam Bapak Imam, Desa Gayau Sakti, 16 September 2022, Pukul 10.30 

WIB . 
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dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No. 

AHU-0045644.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 25 Agustus 2021.
4
 

Berdasarkan Anggaran Dasar terakhir, kegiatan usaha Perseroan 

adalah: 

1) Pembibitan Ayam Ras 

2) Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas 

3) Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas 

4) Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging 

Unggas 

5) Industri Pembekuan Buah-Buahan dan Sayuran 

6) Industri Tepung Campuran dan Adonan Tepung 

7) Industri Makanan dan Masakan Olahan 

8) Industri Bumbu Masak dan Penyedap Masakan 

9) Industri Ransum Makanan Hewan 

10) Industri Produk Farmasi untuk Hewan 

11) Industri Barang Dari Plastik Untuk Pengemasan 

12) Industri Perlengkapan dan Peralatan Rumah Tangga (Tidak 

Termasuk Furnitur) 

13) Perdagangan Besar Binatang Hidup 

14) Perdagangan Besar Daging Ayam dan Daging Ayam Olahan 

15) Pergudangan dan Penyimpanan 

16) Aktivitas Cold Storage 

                                                 
 4 Profil PT “Xy” Tbk, 19 September 2022, Pukul 10.00 WIB. 
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17) Budidaya Ayam Ras Pedaging 

18) Industri Pengeringan Buah-Buahan dan Sayuran 

19) Industri penggilingan dan pembersihan jagung 

20) Industri Minuman Ringan 

21) Industri Air Kemasan 

22) Industri Minuman Lainnya 

23) Industri Bahan Farmasi Untuk Hewan 

24) Perdagangan Besar Daging Sapi dan Daging Sapi Olahan 

25) Perdagangan Besar Daging Ayam dan Daging Ayam Olahan 

26) Perdagangan Besar Daging dan Daging Olahan Lainnya 

27) Perdagangan Besar Hasil Olahan Perikanan 

28) Perdagangan Besar Telur dan Hasil Olahan Telur 

29) Perdagangan Besar Makanan dan Minuman Lainnya 

b. Visi Dan Misi
5
 

1) Visi  : “Menyediakan pangan bagi dunia yang berkembang”. 

2) Misi  : “Memproduksi dan menjual pakan, anak ayam usia sehari 

dan makanan olahan yang memiliki kualitas tinggi dan 

berinovasi”. 

 

 

 

 

                                                 
5 Visi Dan Misi PT. “Xy” Tbk, 19 September 2022, Pukul 10.00 WIB. 
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B. Implementasi Syirkah Dalam Sistem Kemitraan Peternak Ayam di Desa 

Gayau Sakti 

 

Kerja sama atau perserikatan merupakan salah satu bentuk kegiatan 

muamalah yang sangat diperlukan dalam kehidupan manusia. Karena manusia 

tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain dan kebutuhan antara 

satu dengan lainnya berbeda-beda. Di zaman yang semakin berkembang ini, 

banyak berbagai macam bentuk kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat 

salah satunya adalah Syirkah inaan. 

Syirkah inaan merupakan akad  antara pihak-pihak yang berserikat 

dengan cara memberikan modal yang tidak harus sama besar serta keuntungan 

di bagi berdasarkan kesepakatan bersama dan kerugian ditanggung secara 

bersama-sama. Syirkah adalah kebolehan (atau izin) bertasharuf bagi masing-

masing pihak yang berserikat. Maksudnya masing-masing pihak saling 

memberikan izin kepada pihak lain dalam mentasharrufkan harta (obyek) 

syirkah, berlakunya hak atas sesuatu bagi dua pihak atau lebih dengan tujuan 

persekutuan. 

Islam telah membenarkan seorang muslim untuk menggunakan 

hartanya, baik itu dilakukan sendiri atau dilakukan dalam bentuk kerjasama. 

Oleh karena itu Islam membenarkan kepada mereka yang memiliki modal 

untuk mengadakan usaha dalam bentuk syirkah, apakah itu berupa perusahaan 

ataupun perdagangan dengan rekannya. 

Hasil wawancara dengan perusahaan mitra (PT “Xy”), bahwa terdapat 2 

peternak gayau sakti yang telah bermitra dan memenuhi syarat dan prosedur. 
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Seorang peternak ayam bisa menjadi mitra perusahaan yang telah memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1. Memiliki kandang; 

2. Pengelola; 

3. Jaminan; 

4. Gudang pakan dan peralatan yang dibutuhkan; 

5. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP); 

6. Sanggup untuk mentaati peraturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan; 

Adapun Prosedur untuk menjadi mitra PT. sebagai berikut : 

1. Peternak mengajukan syarat-syarat yang harus dipenuhi; 

2. Perusahaan menyeleksi berkas; 

3. Pelaksanaan survey terhadap kelayakan kandang; 

4. Dan yang terakhir adalah penandatangan kontrak kerja sama apabila 

sepakat.
6
 

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan pihak PT, terkait dengan 

bagaimana bentuk pola yang digunakan antara PT dengan peternak ayam, 

maka berikut jawaban nya : 

“Bentuk kerjasama antara perusahaan dengan peternak ayam gayau 

sakti menggunakan pola  inti plasma yang dimana perusahaan sebagai 

inti dan peternak ayam gayau sakti sebagai plasma. Adapun terkait 

dengan kewajiban dan hak perusahaan dan peternak adalah, 

perusahaan berkewajiban untuk memberikan bibit ayam, pakan ternak, 

obat, kimia, dan vaksin sampai bibit ayam tersebut siap untuk dipanen, 

sewaktu-waktu dapat mengadakan pemeriksaan secara menyeluruh 

guna menyetujui pertumbuhan secara pasti bibit ayam, maupun 

manajemen nya sampai siap panen atau dijual. Adapun hak 

perusahaan yaitu memberikan teguran secara lisan atau tertulis 

                                                 
6 Wawancara  PT “Xy”, 19 September 2022, Pukul 10.00 WIB.  
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apabila pihak kedua mengikuti petunjuk yang diberikan oleh 

perusahaan serta hasil panen dari peternak harus dijual kepada 

perusahan sesuai dengan perjanjian diawal. Dan untuk peternak hak 

nya adalah mendapatkan bibit ayam, pakan dan obat-obatan sesuai 

sengan kapasitas kandang yang dibutuhkan, mendapatkan penyuluhan 

terkait perawatan ayam dari pihak perusahaan, mendapatkan rincian 

perjanjian, kewajiban peternak adalah menyediakan kandang ayam 

dan listrik untuk mengelola ayam, menyediakan tenaga kerja, 

bersungguh-sungguh dalam memelihara bibit ayam hingga panen.”
7
 

 

Adapun komponen modal Perusahaan sebagai berikut : 

Tabel 4.1  

Modal Perusahaan Dengan Bapak Ahmad 

No. Modal Jumlah (Rp.) 

1. Bibit ayam Rp.    356.000.000,-  

2. Pakan  Rp. 1.112.100.000,-  

3. Obat-obatan, vaksin dan kimia Rp.      13.756.000,-  

 Total = Rp. 1.481.856.000,- 

Sumber : Pihak PT “Xy” 

Tabel 4.2  

Modal Perusahaan Dengan Bapak Imam 

No. Modal Jumlah (Rp.) 

1. Bibit ayam Rp. 260.000.000,-  

2. Pakan  Rp. 600.000.000,-  

3. Obat-obatan, vaksin dan kimia Rp.     9.000.000,-  

 Total =  Rp. 869.000.000,- 

Sumber : Pihak PT “Xy” 

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan dalam hal 

pembagian keuntungan dan kerugian bahwa : 

 “Sesuai dengan perjanjian yang disepakati oleh kedua belah pihak di 

awal kontrak. Kontrak tersebut ditetapkan oleh perusahaan, kemudian 

perusahaan akan menetukan harga kontrak perperiode berdasarkan 

dengan harga pasar dan modal yang dikeluarkan oleh pihak inti. 

Sedangkan dalam penanggungan apabila terjadi kerugian, seperti 

ketika kualitas ayam buruk, kematian ayam akibat faktor cuaca, 

                                                 
 7 Wawancara PT “Xy”, 19 September 2022, Pukul 10.00 WIB. 
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penyakit, pakan ataupun dari kelalaian peternak maka sepenuhnya 

kerugian tersebut ditanggung oleh peternak tersebut.”
8
 

 

Selanjutnya, peneliti melanjutkan penelitian terhadap peternak Desa 

Gayau Sakti. Peneliti bertanya sejak kapan bapak Ahmad dan bapak Imam 

menjadi peternak ayam dan sejak kapan menjadi mitra Perusahaan “Xy”? 

berikut hasil wawancara tersebut : 

“Bapak Ahmad dan bapak Imam sudah menjadi peternak ayam sejak 

tahun 2005 dan sudah bergabung menjadi mitra perusahaan “Xy” 

sejak tahun 2005 juga, sejak kandang sudah dibangun, mereka 

langsung mengajukan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi 

dan prosedur yang harus di penuhi untuk bisa bergabung menjadi 

mitra perusahaan “Xy” selanjutnya pihak perusahaan melakukan 

survey terkait dengan kelayakan kandang dan fasilitas lainnya.
9
 

 

Adapun komponen modal bapak Ahmad dan bapak Imam sebagai 

peternak sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Modal Bapak Ahmad 

No. Modal Jumlah (Rp.) 

1. Kandang (Open House) Rp. 150.000.000,-  

2. 
Renovasi Kandang / Pembaruan 

Kandang (Close House) 
Rp. 900.000.000,- / 3 kandang 

3. Pembangunan Kandang Baru Rp. 700.000.000,- 

4. Listrik dan Air Rp.   18.000.000,-  

5. BBM (Jika Listrik Lampu) Rp.  300.000,- / perjam (3 kandang) 

6. Pegawai Rp.    4.500.000,- / orang (6 orang) 

 Total = Rp. 1.795.300.000,- 

Sumber : Bapak Ahmad 

Berdasarkan keterangan dari bapak Ahmad bahwasannya modal yang 

tersaji pada tabel diatas, bahwa estimasi pembuatan kandang mengabiskan 

modal sebesar Rp. 150.000.000,- pada tahun 2005. Modal tersebut sudah tidak 

                                                 
 8 Wawancara PT “Xy”, 19 September 2022, Pukul 10.00 WIB. 

 9 Wawancara Peternak Ayam Desa Gayau Sakti Bapak Ahmad Dan Bapak Imam, 16 

September 2022, Pukul 10.30 WIB. 
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efisien lagi jika di terapkan di tahun 2022 yang apabila diestimasikan sekitar 

1-2 Miliyar.
10

 

Tabel 4.4 

Modal Bapak Imam 

No. Modal Jumlah (Rp.) 

1. Kandang (Open House) Rp. 100.000.000,-  

2. Renovasi Kandang (Close House) Rp. 750.000.000,- / 3 kandang 

3. Listrik dan Air Rp.   10.000.000,-  

4. BBM (Jika Listrik Padam) Rp. 250.000,- / perjam (3 Kandang) 

5. Pegawai Rp.  4.000.000,- / orang (6 orang) 

 Total = Rp. 884.250.000,- 

Sumber : Bapak Imam  

Dari data yang disajikan pada tabel komposisi kontribusi modal 

perusahaan PT. “Xy”  dan peternak dapat dilihat kisaran porsi modal pada 

masing-masing pihak sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Persentase Modal Perusahaan dengan Bapak Ahmad 

Pihak Modal (Rp) Persentase (%) 

Perusahaan Rp. 1.481.856.000,- 45,22% 

Bapak Ahmad Rp. 1.795.300.000,- 54,78% 

Sumber : Modal Perusahaan dan Bapak Ahmad 

 

Tabel 4.6 

Persentase Modal Perusahaan dengan Bapak Imam 

Pihak Modal (Rp) Persentase (%) 

Perusahaan Rp. 869.000.000,- 49,57% 

Bapak Imam Rp. 884.250.000,- 50,43% 

 Sumber : Modal Perusahaan dan Bapak Imam 

 

Dilihat dari komposisi modal diatas antara Perusahaan dengan Peternak 

Desa Gayau sakti terdapat perbedaan proporsi kontribusi modal anatra 

perusahaan dengan peternak, yang dimana kontribusi Perusahaan sebesar 

45,22% dibanding modal bapak Ahmad sebesar 54,78%. Selanjutnya untuk 

                                                 
 10 Wawancara  Peternak Ayam Desa Gayau Sakti Bapak Ahmad, 20 September 2022, 

Pukul 09.00 WIB. 
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proporsi modal perusahaan dengan bapak Imam yaitu sebesar 49,57% modal 

perusahaan dan 50,43% modal dari bapak Imam. Hal ini sesuai dengan 

ketentuan dalam syirkah inaan yang dimana proporsi modal tidak harus sama 

besar atau unproporsional.  

Hasil wawancara dengan petenak ayam desa gayau sakti bapak Ahmad 

dan bapak Imam, bahwasannya bentuk kerjasama antara peternak desa gayau 

sakti dengan perusahaan mitra dilaksakanan sesuai dengan perjanjian kontrak 

yang telah disepakati dengan peternak menyalurkan modal berupa kandang 

ayam sedangkan perusahaan menyalurkan modal berupa bibit ayam, pakan, 

obat, kimia, dan vaksin.
11

  

Kemudian untuk pengelolaan bibit ayam, sepenuhnya pengelolaan 

menjadi tanggung jawab peternak. Masa  pemeliharaan ayam mulai bibit 

sampai panen memerlukan waktu 28-35 hari. Adapun pengawasan-

pengawasan yang harus dilakukan dalam pemeliharaan bibit ayam sebagai 

berikut : 

1. Pengawasan Minggu Pertama 

Bibit ayam yang baru dibeli satu-persatu dipindahkan ke kandang 

yang sudah terdapat lampu sebagai pemanas. Jangan diberi minum atau 

pakan lebih dahulu, dibiarkan selama ± 25 menit untuk mengenali 

lingkungan yang baru. Selanjutnya dapat diberikan air minum dicampur 

gula jawa dengan perbandingan 20 gram gula jawa dicampur 4 liter air 

                                                 
11 Wawancara Peternak Ayam Desa Gayau Sakti Bapak Ahmad Dan Bapak Imam, 16 

September 2022, Pukul 10.30 WIB . 
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putih ditambah 4 cc multivitamin untuk 100 ekor Bibit ayam. Pergunakan 

tempat minum berbentuk tabung ukuran 1 liter. 

Pemberian campuran air minum pada tahap ini berperan sangat 

penting untuk pengembalian kondisi Bibit ayam selama perjalanan. Pada 

hari kedua air minum dicampur dengan antibiotik, dan pada hari keempat 

diberi vaksin ND. Pemeliharaan ayam fase starter dimulai dari ayam umur 

1 hari sampai umur 4 minggu. Minggu I pakan diberikan sebanyak 25 

gram/ekor/hari. Jenis pakan adalah BR 1. Pakan diberikan dua kali pada 

pagi dan sore hari yang diletakkan diatas tempat pakan yang berbentuk 

nampan. Air minum merupakan larutan gula yang diberikan secara tak 

terbatas (adlibitum) dan ditambah dengan multivutamin 1 cc/liter air. 

Vaksinasi yang dilakukan adalah vaksinasi ND I yang diberikan pada 

umur 4 hari. 

2. Pengawasan Minggu Kedua 

Pengawasan minggu kedua, meskipun masih memerlukan 

pengawasan, namun lebih ringan dibandingkan pada minggu pertama. 

Pemanas masih diperlukan. Tirai plastik salah satu kandang bisa dibuka 

untuk memperlancar sirkulasi udara. Pemanas bisa diturunkan hingga suhu 

320C dengan cara meninggikan lampu pemanas. Penambahan jatah pakan 

dan air minum. Pada minggu kedua pakan diberikan sebanyak 45 

gram/ekor/hari. Jenis pakan adalah Bro, BR 1 serta DUTA (pakan dari 

kantor SMF) dan air minum diberikan secara adlibitum. Vaksinasi 

dilakukan pada minggu ke-2 adalah vaksinasi Gumboro dan metode yang 
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digunakan adalah melalui air minum. Sebelum vaksinasi dilakukan air 

minum diberikan secara terbatas agar ayam merasa kehausan sehingga 

vaksin yang diberikan dapat terminum semua. Pada akhir minggu ke-2 

ayam ditimbang dan dihitung Feed Conversion Ratio (FCR) nya. 

3. Pengawasan Minggu Ketiga 

Pengawasan minggu ketiga masih memerlukan pemanas. Ayam 

sudah lincah dan nafsu makan tinggi. Selain itu pertumbuhan bulu sudah 

cukup baik sehingga tirai plastik penutup sisi boks dapat dibuka. 

Temperatur diturunkan sehingga 290C. penambahan jatah makan dan 

minum. Air minum dicampur antibiotik. Pada minggu ke- 3 pakan yang 

diberikan masih Bro, BR 1 serta DUTA (pakan dari kantor SMF ) 

sebanyak 70 gram/ekor/hari. Air minum diberikan secara adlibitum. Ayam 

ditimbang dan dihitung Feed Conversion Ratio (FCR) nya. Pada minggu 

ke-3 koran dilepas karena fungsi kekebalan tubuh ayam sudah mulai 

berfungsi dengan baik. Lampu pemanas lebih ditinggikan lagi. 

4. Pengawasan Minggu Keempat 

Pada minggu keempat, bulu sudah lebat sehingga sudah tidak 

membutuhkan pemanas lagi`. Dilakukan penambahan jatah makan dan 

minum, yaitu jatah makan sebesar 65 gram/ekor. Nafsu makan baik, jatah 

yang diberikan tidak tersisa. Pada malam hari tidak usah diberi penerang, 

tetapi jika pakan yang diberikan tidak habis, dianjurkan untuk diberi 

penerangan. Penerangan dihentikan jika jatah ransum sudah habis. Minggu 

ke-4 pakan yang diberikan berupa pakan pabrikan dengan jumlah 100 



 

 

 

 

51 

gram/ekor/hari. Air minum diberikan secara adlibitum. Pada akhir minggu 

ke-4 ayam ditimbang dan dihitung Feed Conversion Ratio (FCR) nya. 

Selanjutnya peneliti, bertanya kepada bapak Ahmad dan bapak Imam 

terkait dengan pernahkah mengalami kerugian selama menjadi peternak, 

kerugian apa yang paling parah, pembagian porsi kerugian, dan bagaimana 

pembagian apabila bibit ayam panen kualitas nya bagus dan harga pasar 

sedang naik? Berikut hasil dari wawancara tersebut : 

“Selama menjadi peternak ayam, bapak Ahmad pernah mengalami 

kerugian tetapi tidak terlalu parah yang di akibatkan oleh cuaca dan 

penyakit sehingga berdampak pada kualitas ayam yang buruk bahkan 

banyak ayam yang mati, dan sekarang sedang ada pembangunan 

kandang dengan kapasitas 15.000 bibit  karena dulu sempat kebakaran 

tapi memang belum terisi bibit ayam karena sedang dalam keadaan 

kosnong dari bibit ayam dan harapan nya jangan sampai terjadi lagi
12

. 

Begitu juga dengan bapak Imam terkait dengan kerugian belum pernah 

rugi yang sangat parah paling sering ya rugi karena cuaca atau 

penyakit yang sedang merebak sehinggan ayam jadi jelek dan mati tapi 

masih dapet uang
13

. Dan apabila terjadi seperti itu kerugian tersebut 

menjadi tanggung jawab dari peternak sepenuhnya yang biasanya akan 

di potong hasil saat panen nantinya. Selanjutnya jika harga pasar 

sedang turun yang nantinya modal perusahaan tidak tertutup sehingga 

rugi, maka hasil panen sepenuhnya diambil oleh perusahaan 

sedangkan peternak ngga dapet apa-apa tapi juga ngga harus 

mengganti kekurangan perusahaan tadi. Sedangkan untuk keuntungan, 

dibagi sesuai dengan isi perjanjian dalam kontrak kerjasama yang di 

sepakati diawal.” Selanjutnya, terkait dengan apabila ayam yang 

dipanen bagus dan harga pasar sedang naik, harga beli perusahaan 

tetap sama sebagaimana yang sudah di sepakati di awal perjanjian, 

paleng  ya nantinya dapat bonus karena bibit ayam nya bagus dan juga 

nantinya akan di potong sebesar 20% sebagai jaminan atau tabungan 

tapi kalo jelek tidak dipotong sama perusahaan”.
14

 

 

                                                 
12 Wawancara Peternak Ayam Desa Gayau Sakti Bapak Ahmad, 20 September 2022, Pukul 

09.00 WIB. 
13 Wawancara Peternak Ayam Desa Gayau Sakti Bapak Imam,  16 September 2022, Pukul 

16.00 WIB. 
14 Wawancara Peternak Ayam Desa Gayau Sakti Bapak Ahmad Dan Bapak Imam, 16 

September 2022, Pukul 10.30 WIB . 
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Adapun proporsi pembagian keuntungan antara perusahaan dengan 

peternak Desa Gayau Sakti dapat lihat sebagai berikut :  

Tabel 4.7 

Persentase Keuntungan Perusahaan dan Bapak Ahmad 

Pihak Modal (Rp) Persentase (%) 

Perusahaan Rp. 422.488.000,- 72,98% 

Bapak Ahmad Rp. 156.426.000,- 27,02% 

Sumber : Keuntungan Perusahaan dan Bapak Ahmad 

Tabel 4.8 

Persentase Keuntungan Perusahaan dan Bapak Imam 

Pihak Modal (Rp) Persentase (%) 

Perusahaan Rp. 356.934.000,- 77,97% 

Bapak Imam Rp. 100.872.000,- 22,03% 

Sumber : Keuntungan Perusahaan dan Bapak Imam 

Dari proporsi keuntungan antara perusahaan dengan peternak Desa 

Gayau Sakti diatas, perusahaan mendapatkan keuntungan sebesar 72,98% dan 

bapak Ahmad mendapatkan 27,02%. Sedangkan antara perusahaan dengan 

bapak Imam, perusahaan mendapatkan 77,97% dan bapak Imam 22,03%. 

Dalam praktek syirkah dalam sistem kemitraan antara perusahaan 

dengan peternak desa gayau sakti menggunakan bentuk syirkah inaan yang 

dimana dalam pemberian modal tidak harus sama dan dalam kerjasama 

tersebut telah memenuhi rukun dan syarat sebuah kerjasama dalam islam.  

Kemudian untuk perjanjian syirkah dalam kemitraan antara Perusahaan 

mitra dengan peternak ayam desa Gayau Sakti secara keseluruhan sesuai 

dengan surat perjanjian kerjasama yang telah ditandatangani oleh kedua belah 

pihak telah memenuhi syarat dan rukun kerjasama, dimana saat akan 

melakukan tanda tangan kontrak antara perusahaan dengan peternak tidak ada 
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paksaan dari pihak manapun semua atas keridoan dan kesadaran masing 

masing pihak untuk mematuhi perjanjian yang disepakti sesuai hukum 

ekonomi syariah/muamalah.   

Dilihat dari tabel pembagian keuntungan diatas, terkait pembagian 

keuntungan, sangat jelas bahwa pembagian keuntungan antara perusahan 

dengan peternak unproporsional sehingga tidak sesuai dengan ketentuan 

syirkah inaan. Yang dimana imam 4 mazhab sepakat bahwa dalam 

pembagian keuntungan harus disesuaikan dengan jumlah modal yang di 

berikan dan dalam ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syaiah (KHES) 

Pasal 177 ayat (2) menyebutkan bahwa “keuntungan yang diperoleh dalam 

syirkah inaan dibagi secara proporsional” berdasarkan dengan jumlah modal 

yang di berikan para pihak yang bekerjasama. 

Sehingga adanya kerugian yang ada di dalam sistem bagi hasil 

kerjasama antara perusahaan dengan peternak yang disebabkan jumlah modal 

yang dikeluarkan peternak tidak di perhitungkan dan dicantumkan 

nominalnya, sehingga berdampak pada pembagian keuntungan bagi hasil 

yang tidak sesuai dengan modal. Keuntungan yang diperoleh oleh peternak 

hanya sebatas harga kontrak diawal tanpa memperhatikan apakah harga 

pasar. Sedangkan keuntungan perusahaan ketika ayam di jual ke pasar dengan 

harga yang lebih tinggi terlebih lagi saat harga pasar sedang naik. 

Sehingga dalam pembagian keuntungan kerjasama antara perusahaan 

dengan peternak Desa Gayau Sakti tidak sesuai dengan ketentuan hukum 
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ekonomi syariah sebagaimana dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syaiah (KHES) Pasal 177 ayat (2) dan pendapat 4 Imam Mazhab. 

Selanjutnya dalam proposi pembagian kerugian sebagaimana yang telah 

disepakati oleh semua ahli fiqh baik di kalangan Imam Syiah maupun keempat 

Imam mazhab bahwa kerugian harus dibagi sesuai ukuran atas modal yang 

ditanamkan dan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syaiah (KHES) Pasal 177 

ayat (1) menyebutkan “Nilai kerugian dan kerusakan yang terjadi bukan 

karena kelalaian para pihak dalam syirkah inaan wajib di tanggung secara 

proporsional.
15

 Tetapi dalam praktik kerjasama antara Perusahaan mitra 

dengan peternak ayam desa Gayau Sakti,  penanggungan beban 

risiko/kerugian yang terjadi bukan karena kelalaian peternak seperti ayam mati 

dikarenakan cuaca dan penyakit sepenuhnya ditanggung oleh pihak peternak 

seperti yang tercantum pada kontrak awal kerjasama . 

Dalam hal ini tidak sesuai dengan ketentuan syirkah inaan dalam 

hukum ekonomi syariah dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syaiah (KHES) 

dan pendapat imam mazhab. Dimana hukum ekonomi syariah menjelaskan 

bahwa kerugian merupakan tanggung jawab bagi setiap pemberi modal 

dengan memperhatikan jumlah modal yang diberikan masing-masing pihak, 

yang mana dalam kerjasama ini kedua belah pihak baik perusahaan dan 

peternak sama-sama  berkontribusi memberikan modal dalam besar porsi 

masing-masing. Namun secara praktiknya kerugian hanya di bebankan pada 

peternak saja dan perusahaan tidak ikut serta menanggung kerugian tersebut. 

                                                 
15 Sahrani, Sohari dan Ru’fah Abdullah.Fikih Muamalah. (Bogor: Ghalia Indonesia. 2011). 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari penelitian yang peneliti temui di lapangan dan hasil 

wawancara dengan informan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kerjasama ternak ayam antara perusahaan (PT “Xy”) dengan peternak ayam 

Desa Gayau Sakti menggunakan bentuk syirkah inaan yang dimana masing-

masing pihak saling memberikan modal yang tidak harus sama besar untuk 

menjalankan usaha dan pola kemitraan yang digunakan yaitu pola inti plasma, 

dimana perusahaan mitra bertindak sebagai inti dan peternak bertindak sebagai 

plasma. Dalam pemberian modal perusahaan mitra memberikan modal bibit 

ayam, pakan, obat, vaksin, dan kimia. Sedangkan peternak ayam memberikan 

modal berupa kandang ayam, listrik, air, tenaga pengelola, dan peralatan, serta 

pembaruan kandang ke close house yang di gunakan untuk memelihara bibit 

ayam. Selanjutnya, dalam pembagian keuntungan antara perusahan dengan 

peternak tidak sesuai dengan ketentuan syirkah inaan sebagaimana pendapat 

para imam mazhab dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syaiah (KHES). 4 imam 

mazhab sepakat bahwa dalam pembagian keuntungan harus disesuaikan 

dengan jumlah modal yang di berikan dan dalam ketentuan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syaiah (KHES) Pasal 177 ayat (2) menyebutkan bahwa 

“keuntungan yang diperoleh dalam syirkah inaan dibagi secara 

proporsional” berdasarkan dengan jumlah modal yang di berikan para pihak 

yang bekerja sama akan tetapi dalam kemitraan tersebut pembagian 
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keuntungan unproporsional dimana perusahaan lebih besar mendapatkan 

keuntungan tanpa memperhitungkan modal yang diberikan peternak. 

Sedangkan dalam pembagian kerugian, keseluruhan kerugian yang terjadi 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab peternak walaupun bukan disebabkan 

oleh kelalaian peternak. Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan dalam syrikah 

inaan dalam KHES dan pendapat imam mazhab yang seharusnya apabila 

terjadinya kerugian menjadi tanggung jawab para pihak yang bekerja sama 

dengan memperhatikan jumlah modal yang diberikan, namun dalam hal ini 

kerugian hanya ditanggung oleh peternak saja. 

B. Saran 

Setelah peneliti mengemukakan kesimpulan diatas, maka peneliti 

mengemukakan saran : 

1. Bagi Perusahaan, bahwa hendaknya dalam pembuatan suatu kontrak 

kerjasama agar proposi pembagian keuntungan dan kerugian harus lebih 

diperhatikan lagi sesuai dengan modal yang diberikan masing-masing 

sesuai dan apabila terjadi kerugian seharusnya sudah menjadi tanggung 

jawab kedua pihak yang bersepakat.  

2. Bagi peternak, agar lebih teliti lagi dalam melakukan kerjasama dengan 

memperhatikan jumlah modal yang akan diberikan dan bekerja sesuai 

dengan porsi nya masing-masing dan professional sesuai dengan 

perjanjian dalam kesepakatan kerjasama agar terhindar dari segala 

kerugian yang tidak di inginkan. 
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3. Bagi akademisi, agar diharapkan mampu menyusun dan mengembangkan 

konsep yang matang demi memberikan saran terhadap kerjasama yang di 

lakukan oleh perusahaan dengan peternak. 
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